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ABSTRAK 

 

Valentine Angelita Sunjoyo (705160202) 

Penyusunan Pedoman Wawancara untuk Menggali Informasi mengenai 

Quality Of College Life pada Mahasiswa Dewasa Awal (Studi pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas X); Dr. Zamralita, M.M., Psi.; 

Rahmah Hastuti, M.Psi., Psi.; Program Studi S1 Psikologi, Universitas 

Tarumanagara, (i-xi, 95 halaman, P1-P5; L1-L114) 

 

Dengan tujuan untuk menciptakan tenaga kerja yang berkualitas, quality of life 

mahasiswa menjadi perhatian utama bagi perguruan tinggi (Yu & Kim, 2008). 

Berdasarkan teori bottom-up spillover, quality of college life dapat memengaruhi 

quality of life pada mahasiswa. Berhubung penelitian-penelitian terkait quality of 

college life telah menggunakan pendekatan kuantitatif, maka pada penelitian ini 

digunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengambilan data berupa 

wawancara. Keberhasilan wawancara dipengaruhi oleh pedoman wawancara 

yang disusun oleh pewawancara. Maka dari itu, pada penelitian ini disusun 

pedoman wawancara yang diuji pada dua studi, yaitu uji validitas isi berbasis 

panel ahli (studi 1) dan uji kelayakan pedoman wawancara (studi 2) terhadap 

empat mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas X. Pedoman wawancara 

yang pada mulanya berjumlah 52 butir, diuji melalui studi 1 serta studi 2 sehingga 

dihasilkan pedoman wawancara dengan 66 butir pertanyaan. Pada penelitian ini 

ditemukan bahwa penyesuaian aspek atau dimensi serta pemilihan kata dan 

bentuk pertanyaan merupakan faktor penting dalam penyusunan pedoman 

wawancara.  

 

Kata kunci: Pedoman wawancara, quality of college life, mahasiswa dewasa awal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi merupakan institusi sosial yang bertujuan untuk menciptakan 

tenaga kerja yang berkualitas, mengembangkan penelitian yang inovatif, dan 

menghasilkan teknologi baru. Dengan demikian, institusi pendidikan yang 

mengupayakan peningkatan kualitas manajemen dengan mengevaluasi berbagai 

hal dari segi sosial, ekonomi, politik, teknologi dan edukasi. Dengan tujuan untuk 

menciptakan mahasiswa yang cerdas maupun berprestasi, pihak perguruan tinggi 

berupaya untuk memahami pengalaman mahasiswa dalam lingkungan perguruan 

tinggi. Maka dari itu, perguruan tinggi memiliki ketertarikan untuk memahami quality 
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of life, kepuasan, serta tingkat identifikasi mahasiswa terhadap perguruan tingginya 

(Yu & Kim, 2008). 

Dengan kehidupan di perguruan tinggi, mahasiswa menghadapi beban kerja 

yang banyak, cenderung tidak memiliki banyak waktu untuk memerhatikan 

keadaan pribadi, dan menerima sedikit apresiasi maupun umpan balik atas 

pekerjaan yang telah dikerjakannya (Vaez & Laflamme, 2003). Sebagian besar 

mahasiswa menjalani kehidupan dengan beberapa permasalahan yang cukup 

kompleks (Benjamin, 1994; Elliott 2002). Benjamin (1994) mengemukakan bahwa 

mahasiswa berjuang untuk memenuhi persyaratan akademik guna mendapatkan 

gelarnya namun pada saat yang bersamaan mahasiswa juga dituntut untuk 

memenuhi keinginan orang tua, teman-teman, maupun kerabat lainnya. Selain itu, 

mahasiswa juga dapat mengalami konflik dalam kehidupan terkait kondisi 

kesehatan maupun keuangan pada waktu yang tidak terduga. Maka dari itu, 

penanganan yang dilakukan mahasiswa untuk mengatasi berbagai masalahnya 

beragam variasi.  

Kepuasan mahasiswa pada saat menjalani kehidupan di perguruan tinggi 

berperan penting dalam kepuasan mahasiswa terhadap kehidupannya secara 

keseluruhan. Berdasarkan teori bottom-up spillover, salah satu subdomain dalam 

quality of life pada mahasiswa, yaitu quality of college life, dapat memengaruhi 

quality of life secara keseluruhan (Arslan & Akkas, 2013; Sirgy et al., 2010; Yu & 

Kim, 2008; Sirgy et al., 2007; Yu & Lee, 2007). Arslan dan Akkas (2013) 

mengemukakan bahwa quality of life berada pada puncak subdomain seperti 

kepuasan individu terhadap komunitas, sekolah, perguruan tinggi, keluarga, 

pekerjaan, kehidupan sosial, dan kesehatan. Quality of life pada setiap individu 

dipengaruhi oleh berbagai subdomain dalam kehidupan yang berbeda dari satu 
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individu dengan individu lainnya. Maka dari itu, pada kehidupan mahasiswa yang 

menjalani sebagian besar rutinitasnya di perguruan tinggi, salah satu subdomain 

yang paling memengaruhi quality of life adalah quality of college life (Sirgy et al., 

2007).  

Gambaran quality of college life pada mahasiswa menjadi salah satu umpan 

balik bagi mahasiswa maupun perguruan tinggi untuk meninjau pengalaman 

mahasiswa beserta hasil yang diperoleh mahasiswa selama mahasiswa berada 

pada jenjang perguruan tinggi. Menurut Elliott (2002), quality of college life pada 

mahasiswa ditentukan oleh beberapa faktor utama, di antaranya adalah rasa 

memiliki mahasiswa dan kualitas pendidikan yang diberikan oleh perguruan tinggi. 

Selain itu, peningkatan quality of college life juga dipengaruhi oleh interaksi 

dengan fakultas yang mampu memberikan instruksi yang terstruktur dengan baik 

dan bersifat adil. Sirgy et al. (2010) mengemukakan bahwa beberapa aspek yang 

dapat memengaruhi quality of college life terdiri dari kepuasan mahasiswa 

terhadap aspek sosial, akademik, dan fasilitas perguruan tinggi. Yu dan Kim (2008) 

menambahkan beberapa aspek lain yang dapat memengaruhi quality of college 

life, di antaranya adalah aspek quality of college life secara kognitif dan afektif. 

Aspek di dalam quality of college life secara kognitif terdiri dari kebutuhan dasar 

mahasiswa yang dapat terpenuhi dalam perguruan tinggi sedangkan aspek quality 

of college life secara afektif terdiri dari perasaan mahasiswa, secara positif 

maupun negatif, dalam pengalaman-pengalaman yang telah dilalui selama berada 

di perguruan tinggi.  

Quality of college life tidak hanya memengaruhi quality of life secara 

keseluruhan, namun juga memengaruhi reputasi perguruan tinggi. quality of 

college life dapat memengaruhi dua aspek, yaitu identifikasi perguruan tinggi dan 
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word of mouth (Yu & Kim, 2008; Yu & Lee, 2007). Menurut Yu dan Kim (2008), 

identifikasi perguruan tinggi akan semakin tinggi apabila mahasiswa memberikan 

pengakuan terhadap perguruan tingginya, seperti perasaan senang pada 

mahasiswa ketika mendengar pujian mengenai perguruan tingginya atau 

perasaan bahwa kemajuan perguruan tinggi merupakan suatu pencapaian pribadi 

bagi mahasiswa tersebut. Sedangkan, word of mouth dapat digambarkan melalui 

kecenderungan mahasiswa untuk membagikan ulasan positif maupun negatif 

terkait kualitas yang diberikan perguruan tinggi, seperti ketika mahasiswa 

menyebarluaskan komentar positif mengenai perguruan tingginya dengan penuh 

antusiasme (Yu & Lee, 2007). 

Penelitian terdahulu terkait quality of college life telah dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Salah satu penelitian terhadap quality of 

college life dilakukan oleh Yu dan Kim (2008) dengan pendekatan kuantitatif 

menggunakan alat ukur berupa kuesioner. Pada butir pernyataan kuesioner 

tersebut, digunakan skala Likert dengan 5 pilihan dari “sangat tidak puas” sampai 

“sangat puas”. Quality of college life diukur berdasarkan aspek kognitif, afektif, dan 

kepuasan terhadap fasilitas dan pelayanan perguruan tinggi. Berdasarkan hasil uji 

statistik yang mengukur Cronbach’s alpha dan reliabilitas komposit (koefisien α 

berkisar dari 0,601 hingga 0,893; koefisien ρ berkisar dari 0,728 hingga 0,902), 

kedua validitas internal dan reliabilitas adalah 0,7. Namun, berdasarkan hasil 

penelitian Yu dan Kim (2008), aspek administrasi yang terdapat dalam aspek 

fasilitas dan pelayanan tidak sepenuhnya memengaruhi quality of college life pada 

kalangan mahasiswa tertentu. Quality of college life pada mahasiswa dengan 

keterlibatan yang lebih tinggi dalam perguruan tinggi lebih dipengaruhi oleh aspek 

administrasi, namun tidak berlaku pada mahasiswa yang keterlibatannya 
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cenderung rendah dalam perguruan tinggi. Maka dari itu, aspek administrasi dinilai 

tidak dapat menggambarkan quality of college life pada mahasiswa. 

Selanjutnya, Sirgy et al. (2010) kembali melakukan penelitian untuk mengukur 

validitas model konseptual yang telah disusunnya pada tahun 2007. Penelitian 

dilakukan pada sepuluh universitas di sepuluh negara yang berbeda dengan 

pendekatan kuantitatif melalui kuesioner. Seluruh hipotesis yang diuji serupa 

dengan penelitian pada tahun 2007. Namun, Sirgy et al. (2010) menambahkan 

hipotesis bahwa quality of college life memiliki korelasi positif dengan quality of life. 

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang 

signifikan pada kelima hipotesis (p < 0.01). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa aspek fasilitas dan akademik memiliki korelasi yang positif terhadap aspek 

akademik maupun aspek sosial. Kemudian, aspek akademik dan aspek sosial 

memiliki korelasi positif terhadap quality of college life. 

Sejauh ini, penelitian terkait quality of college life belum pernah diteliti dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif dapat memberikan 

gambaran yang lebih kompleks dan lengkap terkait perspektif subjek penelitian 

sehingga diperoleh interpretasi yang lebih mendalam (Cresswell, 2013). Maka dari 

itu, fenomena yang terjadi pada lingkungan alami subjek penelitian dapat 

tergambarkan melalui pendekatan kualitatif. Cresswell (2013) mengemukakan 

bahwa salah satu teknik pengambilan data pada pendekatan kualitatif adalah 

dengan menggunakan wawancara. Keberhasilan proses pengambilan data 

dengan wawancara turut dipengaruhi oleh adanya pedoman wawancara (Gorden, 

1956; Cresswell dikutip dalam Rachmawati, 2007). Menurut Widiastuti, Koagouw, 

dan Kalangi (2018), efektivitas proses wawancara dipengaruhi oleh diperolehnya 

informasi-informasi penting dari orang yang diwawancarai. Untuk memeroleh 
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informasi-informasi penting tersebut, maka dibutuhkan pedoman wawancara berisi 

butir-butir penting yang akan diajukan. Dengan adanya pedoman wawancara, 

fokus materi wawancara dapat terkontrol selama berlangsungnya proses 

wawancara. Selain itu, efektivitas proses wawancara juga turut dipengaruhi oleh 

mutu jawaban yang diperoleh dari orang yang diwawancarai. Berkaitan dengan 

mutu jawaban tersebut, perlu dipastikan bahwa orang yang diwawancarai dapat 

memahami pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa mutu jawaban didasari oleh ketepatan 

tanggapan orang yang diwawancarai terhadap konteks pertanyaan yang diajukan 

pewawancara. Maka dari itu, pedoman wawancara menjadi perhatian utama bagi 

pewawancara dengan harapan bahwa orang yang diwawancarai dapat 

menjawabnya dengan baik. 

Dengan demikian maka peneliti bermaksud untuk menyusun suatu pedoman 

wawancara yang dapat menggali quality of college life pada mahasiswa dewasa 

awal. Pada penelitian ini, pengujian pedoman wawancara quality of college life 

yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas X. Terdapat 

beberapa alasan dalam pemilihan subjek pada penelitian ini. Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran memiliki beberapa kewajiban yang harus dipenuhi untuk meraih gelar 

dokter. Mustami’ah, dan Sulistiani (2010) mengemukakan bahwa kewajiban 

tersebut mencakup penyelesaian Program Studi Sarjana Kedokteran yang 

kemudian akan dilanjutkan dengan penyelesaian Studi Profesi Dokter. Tempski et 

al. (2012) menyatakan bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran mempersepsikan 

profesi medis sebagai suatu profesi yang bergengsi dan memegang peran penting 

dalam lingkup sosial.  
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Mahasiswa Fakultas Kedokteran seringkali mengalami pengalaman      

ambivalen, yaitu perasaan bangga karena profesi medis memiliki peran yang 

penting di tengah kehidupan masyarakat namun di saat yang bersamaan juga 

merasa terbebani atas banyaknya tanggung jawab yang harus dipikul (Tempski, 

2012). Maka dari itu, mahasiswa Fakultas Kedokteran cenderung memiliki quality 

of life yang rendah dengan faktor terbesar yang paling berperan yaitu kehidupan 

akademik di perguruan tinggi (Moutinho, 2019; Lyndon et al., 2017; Zhang et al., 

2012; Henning et al., 2012; Tempski et al., 2012). Berdasarkan teori bottom-up 

spillover, quality of college life dapat memengaruhi quality of life mahasiswa secara 

keseluruhan. Kepuasan mahasiswa terhadap kehidupan akademik di perguruan 

tinggi dapat digambarkan melalui quality of college life dengan berbagai aspek di 

dalamnya, termasuk tingkat kepuasan mahasiswa terhadap kehidupannya di 

perguruan tinggi.  

Mahasiswa Fakultas Kedokteran merasa bangga untuk berjuang meraih gelar 

dokter namun di saat yang bersamaan juga merasa takut, mendapatkan banyak 

tekanan, dan menerima tuntutan yang tinggi karena banyaknya waktu dan tenaga 

yang harus didedikasikan untuk mencapai gelar tersebut (Tempski et al., 2012). 

Maka dari itu, dilakukan beberapa penelitian dengan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran sebagai subjek penelitian dan dapat disimpulkan dari beberapa 

penelitian tersebut bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran menunjukkan tingkat 

quality of life yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa fakultas lainnya 

(Moutinho, 2019; Lyndon et al., 2017; Zhang et al., 2012; Henning et al., 2012; 

Tempski et al., 2012). Quality of life merupakan gambaran secara menyeluruh 

mengenai pandangan, sikap, maupun perasaan individu dilihat dari segi positif 
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maupun negatif selama individu menjalani kehidupannya (Andrew dikutip dalam 

Prasoon & Chaturvedi, 2016).  

     Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Dyrbye et al. (2006), sejumlah 

45% dari 545 sampel mahasiswa Fakultas Kedokteran di Amerika Serikat memiliki 

nilai quality of life yang tergolong rendah dibandingkan dengan populasi secara 

menyeluruh. Berikutnya, pada penelitian yang dilaksanakan oleh Johnson et al. 

(2017), dapat disimpulkan bahwa sejumlah 34,3% dari 307 mahasiswa Fakultas 

Kedokteran pada dua universitas negeri di Amerika Serikat menghabiskan waktu 

tidurnya selama kurang dari tujuh jam sehingga quality of life pada mahasiswa-

mahasiswa tersebut tergolong rendah. Pada umumnya, tingkat quality of life 

mahasiswa Fakultas Kedokteran yang rendah disebabkan oleh tuntutan baik 

secara akademik maupun keahlian yang bersifat praktis dan aplikatif dalam dunia 

medis. Selain itu, rendahnya quality of life pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

disebabkan oleh keterbatasan waktu luang, kecemasan akan ujian yang dihadapi, 

kesulitan untuk beradaptasi dalam lingkungan klinis, memiliki rasa kurang 

mendapatkan dukungan, kesulitan secara finansial, tuntutan untuk terus belajar, 

dan ekpektasi dari orang tua (Henning et al., 2012). Tempski et al. (2012) 

menambahkan bahwa faktor yang paling signifikan dalam quality of life pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran adalah faktor akademik yang terdiri dari kualitas 

metode pengajaran dosen, kejelasan instruksi pada saat kelas berlangsung, dan 

ketentuan penilaian ujian maupun tugas kuliah. 

Rendahnya tingkat quality of life pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

memberikan dampak pada segi pencapaian secara akademik (Lyndon et al., 2017; 

Henning et al., 2012). Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementrian Riset, 

Teknologi, dan Perguruan Tinggi (dikutip dalam Sahara, Anisa, & Damayanti, 
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2019), sejumlah 38,796 mahasiswa Fakultas Kedokteran belum lulus Ujian 

Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD) sejak tahun 2014 

sampai dengan 2018. Kelulusan UKMPPD merupakan syarat bagi mahasiswa 

Fakultas Kedokteran untuk memperoleh Surat Tanda Registrasi (STR) dan Surat 

Izin Praktik (SIP) sehingga kelulusan UKMPPD dianggap sebagai pencapaian 

secara akademik yang berperan penting bagi mahasiswa Fakultas Kedokteran 

(Sahara et al., 2019).  

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, quality of college life diteliti 

menggunakan metode kuantitatif. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk 

menggali informasi dengan metode pendekatan yang berbeda, yaitu pendekatan 

kualitatif dengan metode pengambilan data berupa wawancara. Berhubung proses 

wawancara dipengaruhi oleh pedoman wawancara yang berhubungan dengan 

dimensi penelitian, maka peneliti bermaksud untuk menyusun pedoman 

wawancara guna mengidentifikasi informasi mengenai quality of college life pada 

mahasiswa dewasa awal.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimanakah pedoman 

wawancara yang mampu menggali quality of college life pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran?       

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu menyusun pedoman wawancara yang mampu 

menggali quality of college life pada mahasiswa dewasa awal. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep-konsep serta 

menyumbang wawasan dalam bidang psikologi pendidikan. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat menambah bahan kajian atau data kajian secara empiris terkait 

dengan konstruk psikologi mengenai quality of college life. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Ditinjau dari manfaat penelitian secara praktis, diharapkan bahwa penelitian ini 

dapat mendeskripsikan gambaran kepuasan mahasiswa dewasa awal dalam 

kehidupan perkuliahan melalui quality of college life. Bagi para pembaca, 

penelitian ini diharapkan dapat memahami faktor-faktor yang memengaruhi quality 

of college life pada mahasiswa dewasa awal yang banyak berkecimpung dalam 

dunia akademik melalui pedoman wawancara 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

     Peneliti membuat klasifikasi dengan membagi materi menjadi lima bab untuk 

pemahaman yang lebih jelas. Bab pertama berisi pemaparan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik 

secara teoretis maupun secara praktis, dan sistematika penulisan. Materi yang 

dibahas dalam latar belakang masalah mencakup fenomena terkait judul penelitian 

dan alasan pemilihan judul penelitian. Dari latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, disusun suatu rumusan masalah mengenai penelitian yang akan 

dilakukan. Demikian pula dengan tujuan penelitian yang merupakan jawaban atas 

rumusan masalah yang telah disusun. 
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Bab kedua mencakup kajian pustaka serta teori yang digunakan sebagai 

landasan penelitian. Kajian pustaka dan teori yang dipaparkan memiliki keterkaitan 

dengan quality of college life pada mahasiswa dewasa awal yang disertai dengan 

kerangka berpikir. Berikutnya pada bab ketiga dipaparkan penjelasan mengenai 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode kualitatif. 

Selanjutnya, pada bab keempat dipaparkan penjelasan mengenai analisis data 

dan temuan penelitian dengan rincian analisis hasil temuan penelitian dan analisis 

butir pertanyaan. Pada bab terakhir, yaitu bab kelima, terdapat simpulan, diskusi, 

dan saran terkait dengan manfaat teoretis maupun praktis. 
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BAB V 

SIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan proses uji validasi isi berbasis panel ahli pada studi 1, pedoman 

wawancara yang mengukur quality of college life pada mahasiswa dewasa awal 

yang pada mulanya berjumlah 52 butir diperbaiki dan ditambahkan beberapa 

pertanyaan tambahan sehingga total butir pertanyaan berubah menjadi 64 butir 

pertanyaan. Perubahan butir pertanyaan didasari atas pertimbangan bahwa 

beberapa butir yang bersifat close-ended dikonversi menjadi pertanyaan yang 

bersifat open-ended guna memeroleh tanggapan yang bersifat terbuka dan tidak 

terbatas. Kemudian, dalam proses panel ahli juga disarankan adanya penyusunan 

pertanyaan-pertanyaan tambahan untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan 
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pada setiap aspeknya. Selain itu, pada proses panel ahli disarankan adanya 

penggunaan serangkaian kata-kata yang lebih mudah dimengerti guna 

menghindari persepsi yang ambigu bagi subjek.  

Proses uji kelayakan pedoman wawancara (studi 2), yang merupakan 

pengukuran face validity, memberikan perubahan terhadap 64 butir pertanyaan 

menjadi 66 pertanyaan. Perubahan tersebut mencakup penambahan pertanyaan 

sejumlah tujuh pertanyaan dan pengurangan pertanyaan sejumlah lima 

pertanyaan. Perbaikan pertanyaan dilakukan berdasarkan tingkat pemahaman 

subjek terhadap pertanyaan wawancara. Tingkat pemahaman subjek dapat 

tergambarkan melalui durasi subjek dalam menanggapi pertanyaan, kesesuaian 

konten dari tanggapan subjek terhadap pertanyaan wawancara, maupun ketika 

subjek menanyakan maksud dari pertanyaan tertentu. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa pedoman wawancara untuk mengidentifikasi quality of college 

life pada mahasiswa dewasa awal yang telah disusun berdasarkan pengukuran 

content validity dan face validity terdiri dari 66 butir pertanyaan yang mencakup 

gambaran umum perguruan tinggi, aspek akademik, aspek sosial, serta aspek 

fasilitas dan pelayanan. 

 

5.2 Diskusi 

Beberapa penyesuaian pada penyusunan pedoman wawancara diterapkan 

berhubung model konseptual yang disusun oleh Sirgy et al. (2007) umumnya 

diaplikasikan pada berbagai universitas dari beberapa negara. Maka dari itu, 

peneliti membuat beberapa perubahan pada sub aspek model konseptual 

tersebut. Perubahan tersebut mencakup peniadaan sub aspek kepuasan terhadap 

program berbasis internasional pada aspek sosial serta kepuasan terhadap toko 
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buku serta pusat rekreasi pada aspek fasilitas dan pelayanan. Kemudian, 

ditambahkan sebuah sub aspek dalam aspek fasilitas dan pelayanan, yaitu 

kepuasan terhadap konsumsi pangan. Selain itu, diterapkan beberapa 

penyesuaian seperti kepuasan terhadap asrama perguruan tinggi yang 

disesuaikan menjadi kepuasan terhadap tempat tinggal sekitar perguruan tinggi 

dan kepuasan terhadap kegiatan atletik yang disesuaikan mejadi kepuasan 

terhadap program dan sarana olahraga. Penyesuaian diterapkan berdasarkan 

pertimbangan bahwa beberapa sub aspek yang disusun oleh Sirgy et al. (2007) 

tidak dapat sepenuhnya diaplikasikan pada perguruan tinggi di Indonesia secara 

umum. Terdapat beberapa sub aspek lainnya yang menjadi perhatian utama bagi 

perguruan tinggi di Indonesia secara umum sehingga sub aspek tersebut 

ditambahkan ke dalam pedoman wawancara. 

Pada uji kelayakan pedoman wawancara (studi 2) berlangsung, 

ketidakpahaman subjek akan pertanyaan disebabkan oleh penggunaan kata-kata 

tertentu yang sulit dipahami sehingga subjek menanyakan makna dari pertanyaan 

tersebut. Selain itu, dibutuhkan contoh konkrit pada beberapa pertanyaan yang 

maknanya tergolong luas agar subjek mendapatkan gambaran yang lebih jelas 

terkait pertanyaan tersebut. Subjek mengalami kebingungan saat menjawab 

pertanyaan yang berhubungan dengan ruang kelas dan organisasi 

kemahasiswaan berhubung adanya variasi pada kedua hal tersebut, seperti ruang 

kelas umum, ruang kelas tutorial, organisasi tingkat fakultas, maupun organisasi 

tingkat universitas. Tanggapan subjek yang cenderung ragu-ragu diawali dengan 

keinginan subjek untuk menyampaikan keluhannya terhadap perguruan tinggi. 

Subjek seringkali memastikan kerahasiaan data dengan penyamaran identitas 
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sehingga peneliti berusaha meyakinkan subjek bahwa data digunakan hanya 

untuk keperluan penelitian dan identitas disamarkan sepenuhnya. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah ahli yang dilibatkan 

dalam proses panel ahli yang masih dapat ditingkatkan. Keterlibatan ahli dalam 

proses ahli yang terbatas disebabkan oleh adanya pandemi COVID-19 sehingga 

komunikasi dengan ahli pun sulit dilaksanakan. Selain itu, subjek penelitian 

merupakan mahasiswa yang sedang atau pernah aktif dalam organisasi 

kemahasiswaan sehingga pemilihan subjek penelitian kurang variatif. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Teoretis 

Pembahasan dalam penelitian ini mencakup quality of college life pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah agar 

pedoman wawancara dapat dilengkapi dengan subdomain yang bersifat internal 

sebagai faktor yang turut memengaruhi subjek dalam kehidupan perkuliahannya. 

Subdomain tersebut dapat mencakup kehidupan finansial, dukungan sosial, 

maupun kehidupan rohani subjek. Penelitian yang dilakukan pada tingkat 

subdomain lainnya dapat memberikan gambaran yang lebih luas terkait 

pandangan subjek secara pribadi. Diharapkan dengan dilakukannya penelitian 

terhadap subdomain lainnya, gambaran subjek dilengkapi dari kedua sisi yaitu 

gambaran kehidupan subjek secara personal dan kepuasan subjek terhadap 

universitas ditinjau dari segi akademik, sosial, serta fasilitas dan pelayanan. 

Disarankan juga bagi penelitian selanjutnya untuk memerhatikan faktor-faktor 

yang berperan penting dalam penyusunan pedoman wawancara, seperti 

pemilihan kata dalam pertanyaan, kejelasan rangkaian kata-kata dalam 
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pertanyaan, pemberian contoh konkrit pada beberapa pertanyaan, dan pemilihan 

bentuk pertanyaan. Selain itu, disarankan juga bagi peneliti untuk menggunakan 

pertanyaan yang bersifat ringkas namun dapat dimengerti dengan mudah. 

 

5.2.2 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Praktis 

 

Saran bagi penelitian selanjutnya agar subjek penelitian memiliki tingkat 

keberagaman yang lebih tinggi. Pada penelitian ini, keempat subjek merupakan 

mahasiswa yang pernah atau sedang aktif berorganisasi sehingga memiliki 

kepuasan terhadap aspek sosial yang cenderung dipengaruhi oleh dukungan 

pihak fakultas maupun universitas terhadap organisasi yang diikutinya. 

Diharapkan melalui adanya peningkatan keberagaman subjek penelitian, maka 

peneliti mendapatkan gambaran terkait aspek yang menjadi perhatian utama bagi 

setiap subjek dengan keberagaman yang berbeda. Selain itu, disarankan bagi 

penelitian selanjutnya untuk menambahkan jumlah subjek dan menggunakan 

metode penelitian yang lebih variatif seperti Focus Group Discussion (FGD), mixed 

method, dan lain sebagainya untuk memperkaya hasil penelitian. Penelitian 

selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan teknik sampling yang lebih 

variatif terkait dengan universitas maupun fakultas yang berbeda ataupun budaya. 

Disarankan juga bagi penelitian selanjutnya untuk melibatkan lebih banyak ahli 

dalam proses panel ahli atau expert judgment. 
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ABSTRACT 

 

Valentine Angelita Sunjoyo (705160202) 

Preparation of Interview Guidelines for Exploring Information about Quality 

of College Life in Early Adult Students (Study of Medical Faculty Students at 

University X); Dr. Zamralita, M.M., Psi.; Rahmah Hastuti, M.Psi., Psi.; Program 

Studi S1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-xi, 95 pages, R1-R5; Appdx 

1-Appdx 114) 

 

With the aim of creating a quality workforce, the quality of life of students is a major 

concern for universities (Yu & Kim, 2008). Based on the theory of bottom-up 

spillover, the quality of college life can affect the quality of life in students. Because 

studies related to quality of college life have used a quantitative approach, this 

study used a qualitative approach with data collection techniques such as 

interviews. The success of an interview is influenced by the interview guidelines 

prepared by the interviewer. Therefore, in this study interview guidelines were 

prepared which were tested in two studies, namely the panel-based content validity 

test (study 1) and the interview guide eligibility test (study 2) of four students of the 

Faculty of Medicine, University of X. The interview guidelines initially amounted to 

52 items, tested through Study 1 and Study 2 so that the interview guidelines were 

produced with 66 questions. In this study it was found that the adjustment of 

aspects or dimensions as well as the choice of words and forms of questions were 

important factors in the preparation of interview guidelines. 

 

Keywords: Interview guidelines, quality of college life, early adult student 
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